LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Teks Wawancara (Informan ke-1, Bapak Rohmad)

Peneliti : “Sebelumnya, apa yang Bapak ketahui mengenai akuntabilitas
yang ada pada UPZ BAZNAS Petrokimia?”

Narasumber : “Terkait dengan prinsip akuntabilitas, memang hal tersebut
merupakan suatu tuntutan baik moral maupun regulasi memang tidak bisa
dihindarkan. Cuman nanti pada praktiknya, tergantung pada operasional dan
kondisi yang ada. kalau untuk zakat yang berdiri sendiri, dia mengelola dana
maupun menyalurkan itu ada aturan yang mengikat bagaimana transaksi tersebut
harus dilakukan. Aturan pemerintah bahwa di lingkungan BUMN itu diharapkan
dengan sungguh-sungguh ada aktivitas zakat pengumpulan zakat secara masif,
terencana, dan ada payung hukumnya. Selama ini, BMT Nurul Janah sudah
mengelola dana tersebut, namun karena sifatnya lokal, jadi tidak menginduk pada
siapapun. Artinya, penyaluranya suka-suka mereka. Tapi, khusus untuk UPZ,
karena kita adalah bentukan dari BAZNAS pusat, yang mana tugas kita disini
adalah membantu menyalurkan dana BAZNAS yang sebenarnya dari kita sendiri,

jadi tanggung jawab bagi kita itu sangat besar.”

Peneliti : “Bagaimana bentuk akuntabilitas yang ditujukan pada BAZNAS,
Pak?”

Narasumber : “Kalau UPZ kan acuannya dari BAZNAS, terkait dua hal
aktivitas yang harus dipikul kinerjanya, yaitu aktivitas pengumpulan (bagaimana
kita mengumpulkan zakat dan infagq dari muzakki), yang kedua untuk kinerja
penyaluran (bagaimana dana yang kita kumpulkan kemudian kita setorkan ke
BAZNAS, kemudian diserahkan ke kita lagi untuk tugas perbantuan penyaluran di
lingkungan sekitar). Serta bagaimana tugas ini disalurkan dengan ketentuan yang
berlaku di BAZNAS. Kalau zakat kan harus memenuhi 8 golongan, kalau infak
sifatnya umum, tapi yang jelas untuk kemaslahatan umat. Terkait dengan
akuntabilitas, memang idealnya setiap unit/bagan/institusi apapun yang mengelola

dana zakat infak tadi, baik menerima dan menyalurkan, harus ada tertib
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administrasi, kalau ini mungkin lebih mengacu ke PSAK. Nah, di UPZ, saat ini,
kebutuhan minimal sudah diatur oleh BAZNAS. Artinya, item apa saja yang akan
direport ke BAZNAS sudah ada ketentuannya. Memang, di BAZNAS sendiri
tidak ada larangan untuk berkreasi secara lebih atau jauh lebih baik daripada itu.
Walaupun banyak muzakki atau yang mendonasikan zakat infaknya ke kita tidak
terlalu banyak menuntut untuk bertanya “mana ininya? Mana itunya?”, tapi secara
moral, Kkita ada semacam kewajiban untuk mempertanggungjawabkan apa yang

sudah diamanahkan ke kita untuk dikelola.”

Peneliti : “Lalu, kira-kira seperti apakah hal yang jauh lebih baik selain

memberikan report sesuai ketentuan BAZNAS, Pak?”

Narasumber : “Untuk ke depannya dan sebaiknya, kalau menurut saya, tapi ini
juga perlu kesepakatan dengan pengurus, apakah kita hanya cukup sebatas
menyampaikan laporkan ke pusat (BAZNAS) saja ataukah kita akan penuhi hal
lain. Kita kepada BAZNAS adalah tugas perbantuan penyaluran, uang yang Kita
setorkan dan dikembalikan kepada kita sebesar 70% sesuai kesepakatan di awal.
Judulnya kan tugas perbantuan penyaluran, jadi kita mempertanggungjawabkan
apa yang kita salurkan bentuk program apa, dokumentasinya bagaimana. Itu yang
nanti akan kita sampaikan ke BAZNAS. Tapi, sebenarnya ada yang belum Kkita
lakukan, walaupun para muzakki tidak menuntut, paling tidak kita seharusnya
sudah siap itu lebih baik lagi. Artinya siap itu, kita mengikuti prinsip akuntabilitas
itu melalui menerapkan PSAK 109. Artinya, transaksi yang ada di kita itu tetap
kita bukukan sebagaimana ketentuan di PSAK 109. Untuk ke BAZNAS, kita tetap
jalan, tapi yang ini kita juga jalan. Karena pada suatu saat, donatur atau para wakil
muzakki siapapun bisa saja melakukan pengecekan terhadap tanggungjawab dari
UPZ Petrokimia.”

Peneliti : “Pengecekan terhadap tanggungjawab UPZ Petrokimia itu kira-

kira bagaimana ya, Pak?”

Narasumber : “Jadi ada dua hal yang harus kita pertanggung jawabkan ya, yaitu
(1) Bagaimana uang ini kita kelola. Artinya, pembukuan ini sudah memenuni

ketentuan apa tidak, dan (2) Dana yang disampaikan ke kita kan harus disalurkan,

108



nah disalurkannya ini dilihat bobot atau kualitas programnya seperti apa. Ini juga

mempengaruhi persepsi atau penilaian mereka.”

Peneliti : “Bagaimana bentuk pengumpulan dana ZIS di lingkungan PT.

Petrokimia, Pak?”

Narasumber : “Kan kalo karyawan petro ini bukan kewajiban. Memang
ketentuannya ada bahwa kita menyampaikan ke departemen - departemen unit
kerja kalau 2,5% itu dipotong untuk keperluan zakat. Tapi, bila anda keberatan,
bila anda menginginkan nominal lain, menginginkan dalam bentuk lebih (infak
dan shadagah), menginginkan infak saja, silahkan mengisi form yang diberikan.
Kalau karyawan tidak mengisi form, diangap dia menyetujui setuju potongan gaji
tersebut. Nah bila keberatan maka akan kami ajukan ke personalia dan personalia
akan motong. Menurut saya, hal ini tuh wajib walaupun sebagian orang merasa
bahwa ini sudah cukup. Tapi secara moral, prinsip akuntabilitas itu kan kita
mengelola dana orang, maka kita harus benar-benar dilaksanakan. Nah, bentuk
akuntabilitas itu bagaimana kita membuat laporan keuangan yang mudah
terlaksana, mudah ditelusuri, dokumennya valid, treatment transaksi dan
pelaporannya udah tepat, juga program yang kita sampaikan benar-benar
berkualitas. Tapi itu kan sedang proses, walaupun kadang-kadang diperjalanan
gini kita kesandung, juga ada beberapa yang kadang agak meleset. Tetapi itu kan

proses pembelajaran.”

Peneliti : “Kalau begitu, upaya lain apa ya Pak yang akan dilakukan selain

menghimpun dana dari gaji karyawan PT. Petrokimia?”

Narasumber : “Anak-anak perusahaan / petro grup yg lain kan banyak nih, ada
kayaku, petrosida, widodo, bisa saja kita jadikan potensi sebagai muzakki. Tapi
kita juga harus bagus dulu nih. Kalau sudah bagus, kita bisa nawarin program kita
karena ada banyak kan. Mereka tertarik pada program yang mana. Dan kalau kita
jelaskan, mereka tertarik pada intens yang mana, ada kemanusiaan, keagamaan,
maka akan kita arahkan ke situ, “Pak saya tertarik dengan program muallaf”.

Berarti dana tersebut akan kita alokasikan untuk program itu.”
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Peneliti : “Berarti untuk ke karyawan anak perusahaan belum diterapkan ya

Pak? Kira2 kapan Pak akan diterapkan?”’

Narasumber : “Iya belum. Sebenarnya kita mau menerapkan tapi kita belum

kuat karena program kita belum berjalan dengan baik.”

Peneliti : “Apakah pengumpulan dana zakat masih dalam bentuk

pemotongan gaji ya Pak? Apakah tidak ada metode lain?”

Narasumber : “Untuk ke karyawan petro sendiri sih seperti itu. Tapi kita juga
ada lagi, yang melalui online, tapi itu yang infaq dan nilainya tidak begitu besar,
paling 50.000 lah atau 100.000. Istilahnya ini tuh masih belum greget, kalau sudah
besar, kita akan berani bawa ini ke tempat-tempat publik untuk menarik
masyarakat. Memang pembuktianya ya kita harus mempublikasikan dulu apa
yang sudah kita lakukan.kemudian kalau bisa juga masalah auditable nya, kalau
akuntansi kita sudah auditable dan bagus, baru kita sampaikan juga. Tapi sekali
lagi kita kembalikan ke pengurusnya. Karena ini tuh beban moral, tanggung jawab
kita itu bukan ke BAZNAS aja, tapi yang paling penting itu ke muzakkinya.
Sebenarnya 70% itu kan maksimalnya ya, kalau di tempat lain sih ada yang 50%,
tapi ada juga yang menyerahkan 100% ke BAZNAS karena tidak mau ribet, kan
tergantung kesepakatan di awal dan sesuai SK dari BAZNAS.”

Peneliti : “Prinsip akuntabilitas merupakan tuntutan moral dan regulasi,
berarti kepada pemerintah, masyarakat, dan Tuhan. Lalu bagaimana bentuk yang

ditujukan kepada masyarakat?”

Narasumber : “Kita kan mengenal namanya audit keuangan. Nah, untuk
melaksanakan audit keuangan berarti yang diaudit harus sudah menyelenggarakan
pembukuan yang tepat. Kalau objek yang mau diaudit belum menyelenggarakan
itu, berarti di audit seperti apa? Kalau ngomongin audit kan berarti harus ada
auditee-nya. Harapan kita, pada hasil diskusi dengan beberapa pengurus memang
oke untuk kita laksanakan pembukuan atau pencatatan sesuai PSAK 109. Suatu
saat juga bisa kita minta dari perwakilan muzakki maupun dengan auditor Petro
suruh audit juga di UPZ mungkin kalau suatu saat sudah siap. Itu dalam rangka

menjaga kepercayaan/amanah dari para muzakki, sekaligus menjadi promosi bagi
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kita. kalau memang tata kelola baik, otomatis muzakki yang semula menyumbang
100.000 akan menjadi 200.000, atau bahkan orang yang belum menyumbang atau
tidak mau menyumbang bisa menjadi tidak ragu. Artinya, duit yang dikelola itu
ternyarta bisa diamanahkan. Pada saat kita mengelola dana dengan baik dengan
memenuhi Kketentuan regulasi, juga menjaga akuntabilitas atau amanah dari
donatur, itu juga termasuk media promosi buat kita. Kita tidak perlu berjualan
door to door atau ngecer. Karena pada saat orang tau bahwa kita amanah dan
dipertanggungjawabkan, otomatis mereka engga usah disuruh sudah datang

sendiri. Kalau karyawan petro bisa lewat potong gaji.”
Peneliti : “Program apa saja yang digunakan dalam penyaluran dana?”

Narasumber : “Saat ini masih ada empat program, yaitu 4S. Cuman nanti di
tahun 2020 mau kita kembangkan lebih luas lagi, tapi masih proses
penandatanganan kebijakan UPZ oleh direksi, yang memuat visi dan misi
termasuk disitu ada program-program yang akan kita lakukan. Jadi istilahnya
kebijakan itu akan menaungi, dan nantinya hal itu akan dijadikan acuan. Setelah

itu ya nanti diturunkan untuk prosedur-prosedurnya.”

Peneliti : “Apakah program tersebut sudah diterapkan dan sudah sejauh apa
penerapannya?”
Narasumber :” Sudah diterapkan mulai juli ini, mbak. Sudah lumayan juga

program yang dijalankan.”

Peneliti : “Untuk salah satu program 4S, salah satunya ada Sentra Ekonomi

Umat (SEMAT), bagaimana untuk pelaksanaannya?”

Narasumber : “Ya terkait dengan perekonomian umat saja, artinya usaha-usaha
mikro untuk fakir miskin itu kita bantu. Kita bisa memberikan bantuan berupa

uang, bantuan, atau pembinaan.”

Peneliti : “Setahu saya, saya pernah melihat gerobak-gerobak yang
bertulizan UPZ BAZNAS Petrokimia, apakah itu salah satu program SEMAT
yang dilakukan UPZ BAZNAS ini, Pak?”
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Narasumber : “Iya, salah satunya itu. Karena kita masih baru, jadi salah satu
cara untuk mengenalkan kita ke masyarakat ya dengan memberi gerobak itu.
Gerobak kan keliling nih, kita pasang tulisanya UPZ, jadi orang-orang baca tuh.
Sekarang sudah ada 70 lebih gerobak yang diberikan, kayaknya mau nambah lagi
bisa 80-90an”

Peneliti : “Untuk pemberiannya itu random atau bagaimana, Pak?”

Narasumber : “Banyak cara pengenalannya, mbak. Bisa jadi kita pas jalan-jalan
nih, ada yang jualan sekiranya kurang mampu, kita dekati dan ajak ngobrol.
Mereka biasanya setuju sih dan kita kasih syarat-syaratnya. Bisa jadi juga kita
bekerja sama dengan pemerintah setempat, misal desa atau kelurahan. Nah kita
ngejelasin dulu nih, nanti Kira-kira ada atau tidak kategori keluarga miskin tapi dia
punya usaha untuk jualan, baik dijalan maupun berjalan bisa ke kantor untuk
meminta rombong. Ada juga mereka yang melihat dari jalan. Jadi, orang kesini

tuh banyak pintu.”
Peneliti : “Bagaimana dengan program “SUMUR KITA”?”
Narasumber : “Dana zakat/infak ada yang dialokasikan untuk pembuatan

sumur, untuk membantu penyediaan air. Penyediaan air kan bisa pipanisasi atau
membuat sumur. Atau bisa untuk membantu fakir miskin. Semisal sudah ada
jaringan pipa PDAM, tapi karena dia orang engga mampu, dia enggabisa bayar
untuk penyambungan. Jangankan mau daftar, mau makan saja mereka pontang-
panting setiap hari. Bagi mereka kan duit segitu sangat gede, kalaupun ada kan
mereka pegang betul untuk pengamanan. Kalau yang seperti ini, kita bisa terjun

masuk. Tapi untuk saat ini, kasus seperti itu belum kita dapatkan.”

Peneliti : “Kalau untuk kasus terkait “SUMUR KITA”, kasus yang
bagaimana yang sudah pernah ditangani, Pak?”

Narasumber : “Kita membantu panti asuhan al amin, kecamatan benjeng, dusun
munggusuhi, desa munggugebang. Disitu tuh daerah kering, tidak ada sumber air.
Kalaupun ada, airnya asin. Pertanyaannya, apakah mereka semua mampu, nah

mereka itu ada yang mampu dna ada yang tidak. Tapi, pihak PDAM nya tidak
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mau masuk, mungkin karena kejauahan, padahal mereka mau dan sudah
mengumpulkan uang. Pada saat musim hujan, mereka cuma mengandalkan air
hujan. Termasuk mereka nampung air hujan di talang, malah septic tank. Kalau
musim kering, mereka jauh kalau mau beli di tempat lain. Mereka mengandalkan
sisa-sisa air yang di kolam ikan saat musim kemarau. Saya baru tau setelah saya

wudhu. Jadi, ikannya kan dijual tuh, nah airnya dipakai sama mereka.”

Peneliti : “Kalau boleh tahu, tempat desanya apa memang snagat pelosok

atau bagaimana, Pak?”

Narasumber : “Kalau dari depan sih masuk sekitar 4-5 kilometer dari jalan
utama.”
Peneliti : “Sudah berapa lama program ini dijalankan?”

Narasumber : “Pada awal bulan ini sih kita sudah mencari titik air di kedalaman
100 meter, ada sumber air tawar. Yang melakukan tes sih dari Surabaya. Nah,
tugas kita berikutnya sih ngebor. Nah, nanti pertengahan bulan sih baru eksekusi
untuk pembuatan sumur disana. Kalau pada nanti saat sumur sudah keluar air
tawar, yang menikmati siapa, nantinya akan kita data. Yang jelas yang akan
nikmatin adalah penghuni panti, kemudian masyarakat sekitar yang kondisinya

memang miskin. Kita sudah minta datanya ke desa situ.”
Peneliti : “Bagaimana dengan Program Sejahtera Bersama (SEBAR)?”

Narasumber : “Iya, kalau SEBAR ya seperti membagi-bagi, bisa aspek
pendidikan, aspek kemanusiaan. Kebetulan kita juga ada program lansia jompo.
Sasaran lansia jompo ini orang yang kondisinya sangat manula, sementara kondisi
ekonominya sulit. Ada lansia yang hidup sendiri, ada yang tinggal sama
keluarganya, tapi kondisi keluarganya sendiripun sangat tidak mampu. Nah itu
yang kita bantu. Setiap bulan, kita kasih uang, ada yang 300.000 ada yang
250.000 untuk tambahan biaya makan. Ternyata hal ini sangat membantu.”

Peneliti : “Untuk aspek kemanusiaan itu sejauh ini kegiatan apa yang sudah

pernah dilakukan, Pak?”
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Narasumber : “Kalau kemanusiaan ya kayak bencana yang sifatnya kondisional.
Ada juga yang orang terlilit hutang, istilahnya gharim begitu. Kalau dia tidak
berhutang kan nantinya dia tidak bisa makan. Sasarannya yaitu orang yang
berhutang karena untuk menyelamatkan hidupnya untuk kebutuhan makan, untuk
sekolah. Kita gali informasi lebih dalam gharimnya itu. jadi kita tidak serta merta

memberikan dana itu.”
Peneliti : “Bagaimana dengan Program “Semangat Difabel” (SABIL)?”

Narasumber : “Yaa seperti bantuan untuk para penyangga difabel. Meskipun
difabel, kita juga tidak lupa dari unsur asnafnya itu. Orang yang tidak bisa bekerja
atau miskin karena kondisi fisik dia, maka itu yang kami bantu. Semisal ada yang
suka masak bikin kue, kita bantu untuk pelatihannya, beli alat-alatnya. ada yang

online shop yang pakai tokopedia begitu, kita juga bantu, kita kasih modal.”

Peneliti : “Sasaran para difabel itu dari UPZ sendiri yang mencari atau

bagaimana ya, Pak?’

Narasumber : “Sebenarnya kita tidak sendiri, kita ada beberapa komunitas yang
memang dia fokus di bidang peduli terhadap difabel. Data difabel bisa diambil
dari komunitas yang di Gresik. Kita punya komunitas dan kita ambil data dari
situ. Nah, nanti kita rumuskan menjadi satu pemberdayaan itu. Kita juga tetap
menggandeng si komunitas itu, istilahnya ya untuk membantu perkembangan
difabel itu. Tapi yang mau kita perbaiki ke depannya itu jaringan. Jadi kita akan
meluaskan jaringan, jaringan dengan komunitas dan jaringan dengan relawan.
Karena tidak mungkin kita mengatasinya dengan jumlah yang hanya empat. Oke
mungkin untuk idenya bisa dari kita, tapi kalau untuk praktik lapangan kan kita

kurang tuh, jadi kita harus meluaskan jaringan itu.”

Peneliti : “Berarti ini juga lagi proses untuk mengembangkan jaringan itu
ya, Pak?”
Narasumber : “Iya betul, jadi siapa nih komunitas yang bisa kita ajak kerja

sama, siapa sih relawan yang punya kepedulian tinggi terhadap masalah sosial
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keagamaan. Setelah dari situ kan nanti ada pembicaraan, konsepnya bagaimana,

dan objeknya juga.”

Peneliti : “Bagaimana UPZ meyakinkan masyarakat bahwa dapat

menghimpun dana dengan baik?”

Narasumber : “Ya ini lagi proses. Semacam pembuktian ke para donatur bahwa
kita bisa amanah dalam bentuk auditable, maksudnya adalah transaksi keuangan
yang kita kelola bisa dilacak, bisa dilihat. Selain itu, Kita juga bisa menyampaikan
bahwa program kita sudah sesuai dengan asnaf dan betul-betul punya manfaat
bagi masyarakat. Meskipun tidak ada program yang 100% jadi itu tidak ada, pasti
ada beberapa persen yang gagal, tidak sesuai. Karena sebelumnya ya ada beberapa

program yang terbukti seperti itu.”
Peneliti : “Program bagaimana yang pernah mengalami kegagalan, Pak?”

Narasumber : “Ada yang meminta rombong untuk jualan. Suatu saat kita cek,
ternyata rombongnya dijual. Secara tidak langsung ini kan kita gagal, padahal
rombong ini kita gunakan untuk berusaha. Di berita acara memang kita sudah
menyamapaikan kalau rombong tidak boleh dijual. Dia bilang kalau rombong ini
dijual karena dia sakit dan alasannya untuk berobat. Seharusnya rombong ini kan

untuk dijual. Disisi kita seolah-olah hal tersebut gagal.”

Peneliti : “Kalau sudah ada di berita acara, apakah ada sanksi tertentu untuk

masyarakat yang menjual rombong tersebut, Pak?”

Narasumber : “Kita tidak bisa menetapkannya ya. Meskipun di berita acara
sudah dijelaskan kalau tidak boleh dijual, tidak boleh diubah dalam bentuk
apapun. Dia sudah tanda tangan disitu. Paling kita ingatkan saja kalau suatu saat
mereka meminta rombong lagi. Tapi Kita bisa cek di data tersebut, oh ternyata dia
sudah pernah kita kasih tapi dijual. Kan kita mencatat data KTP sama NIKnya
nih. Nah, kalau beberapa bulan lagi dia minta rombong lagi, kita tidak
mengizinkan. Lebih baik kan diberikan ke orang yang lebih menjaga amanah,
karena rombong itu kan amanah. Ya sanksinya ini kayak ikatan moral saja sama

seperti itu. Ya, secara tidak langsung, mereka akan kita blacklist.”
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Peneliti : “Sejauh ini, berapa orang yang melakukannya?”

Narasumber : “Dari sekian banyak, kita sih ketemu 1-2 orang saja. Karena kita
membutuhkan relawan. Relawan itu kan bisa bantu buat ngecek rombong-
rombongnya. Nantinya akan membantu kita untuk mengecek tingkat keberhasilan

programnya.”

Peneliti : “Oh begitu ya, Pak. Untuk kegiatan penghimpunan dana dari

muzakki sendiri apakah kira-kira sudah efektif, Pak?”

Narasumber : “Saat ini masih belum maksimal penghimpunannya kalau
menurut saya. Karena zakat kan bukan pajak, dimana yang mau tidak mau ya
harus bayar. Tapi zakat tidak bisa dipotong begitu saja, karena kan banyak
tempatnya. Ya artinya ya kesadaran masing-masing saja. Cuma kita itu butuh
proses pembuktian, kalau kita sudah bisa mengemas program Kita itu dengan baik,
saya yakin nanti secara bertahap mereka akan tergerak sendiri. Atau nantinya kita

juga bisa mengajak petro-group.”

Peneliti : “Untuk pembentukan pengurus UPZ nya sendiri bagaimana, Pak?
Apakah seluruh pengurus berasal dari karyawan Petrokimia?”’

Narasumber : “Kalau pengurusnya sih dari karyawan Petro. Ada sih yang diluar

karyawan Petrokimia, tapi bukan pengurus, istilahnya alat kelengkapan

organisasi.”

Peneliti : “Apakah pemilihan pengurus UPZ secara sukarela, Pak?”
Narasumber : “Oh tidak, kita nih ditunjuk. Jadi ya ini memang penugasan
mbak.”

Peneliti : “Terkait proses dana laporan keuangannya UPZ secara sederhana

bagaimana, Pak?”

Narasumber : “Saat ini, kita masih mengacu ke ketentuan BAZNAS, kita tidak
menyusun laporan keuangan. Tapi, kita hanya ada laporan bulanan, laporan
semesteran, dan laporan tahunan. Yang mana isinya itu cuma pengumpulan, data

penyaluran. Kalau ngomong laporan keuangan itu kan ada transaksi di debit
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kredit, kemudian nanti ada neraca, laporan posisi keuangan, dan lain-lain lah ya,
itu kita belum sampai situ. Tapi kalau pengurus berkenan kaitannya dengan
prinsip akuntabilitas, nanti kita akan rintis seperti itu. jadi, selain memenuhi
ketentuan BAZNAS, kita juga menyelenggarakan laporan itu. ini kaitan
akuntabilitas siap suatu saat kalau perwakilan muzakki mau audit. sebenarnya sih

engga sulit.”

Peneliti : “Berarti yang sekarang dipegang UPZ Cuma pemasukan dan

pengeluarannya aja ya Pak?”

Narasumber : “Iya, itu aja. Nanti kan dokumennya setiap semester dikirim ke
Jakarta. Kita nyimpan copy atau scannya. Kan tugasnya perbantuan, jadi

dikembalikan lagi kesana, ke pusatnya.”
Peneliti : “Oh begitu. Baik, Pak. Terimakasih banyak atas waktunya.”

Narasumber : “Sama-sama, semoga membantu.”

117



Lampiran 2. Teks Wawancara (Informan ke-2, Bapak Firman)

Peneliti : “Bagaimana bentuk akuntabilitas Masjid Nurul Jannah yang akan
ditujukan kepada pemerintah maupun masyarakat?”’

Narasumber : “kalau pemerintah ya kepada pengurus. Tapi, mulai tahun
kemarin (2018), kita sudah tidak menyalurkan infak dan shadagah karena sudah
diambil oleh UPZ. Yang kita kelola adalah uang dari jamaah yang masuk ke kas
masjid melalui kotak infaq yang sepenuhnya untuk operasional masjid.”

Peneliti : “Untuk ke masyarakatnya bagaimana, Pak? Sudah terbuka atau
belum?”
Narasumber : “Mulai tahun ini, kita buka layanan quick respon. Masyarakat

yang mau memberi masjid Kita ini bisa langsung ke bank / pakai mobile banking.
Artinya, kalau cash money ke kotak infaq itu, tapi kalau pakai fasilitas bank ya
kita siapkan quick respon, ada di bank mandiri syariah, ada di bank BNI syariah.”

Peneliti : “Program apa saja yang sudah dikenal oleh masyarakat, Pak?”

Narasumber : “Ditujukan pada operasional masjid itu ada pemeliharaan, TPQ,
pelaksanaan haji, panti asuhan. Kalau TPQ ya ada diniyah, dlIl.”

Peneliti : “jadi, apakah dana operasional masjid diarahkan kepada kegiatan-
kegiatan tersebut?”

Narasumber : “Iya, jadi infak yang diberikan masyarakat ke masjid itu
sepenuhnya digunakan untuk operasional masjid, diantaranya ya tadi itu.”

Peneliti : “oh begitu, lalu bagaimana sih Pak upaya Masjid Nurul Jannah
untuk meyakinkan masyarakat bahwa masjid ini tuh amanah?”

Narasumber : “Kan bisa dilihat dari outputnya amanah atau tidaknya,misalnya
panti asuhan, TPQ, dan kegiatan haji. Kegiatan haji ini memberangkatkan sekitar
250 sampai 315 orang setiap tahunnya. Disamping itu, jika ada kegiatan luar yang
dilakukan di masjid ini, biasanya kita supply snack dan air minum.”

Peneliti : “Apakah kegiatan pemberangkatan haji tersebut dipungut biaya?”

Narasumber : “Untuk kegiatan pemberangkatan haji ini gratis. Tapi yang bisa
dicover dari kita itu seperti tempatnya, narasumber”.

Peneliti : “Apa hanya itu saja, Pak?”

Narasumber : “ada mbak, ada Kemudian pengajian rutin mbak, pengajian rutin
itu mulai hari senin sampai minggu itu ada terus, terutama ba’da shubuh mulai
senin sampai ahad itu terus ada. kemudian kajian-kajian riyadus shalihin, tafsir
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kitab. Kalau senin itu riyadus shalihin, kalau kamis itu tafsir. Kemudian kajian-
kajian di perpustakaan kita ini mulai senin sampai minggu juga penuh. Ada pagi,
ada sore.”

Peneliti : “Rata-rata yang datang orang luar atau sudah terencana, Pak?”

Narasumber : “Sudah terjadwal semua, jadi senin itu yang datang ustadz ini dan
yang dikaji kitab ini, selasa rabu juga seperti itu, sudah ada segmennya masing-
masing. Kalau minggu pagi ya yang rutin ada ahad pagi, mulai jam 6-8.”

Peneliti : “Kalau untuk bentuk penerapannya ke laporan keuangannya
bagaimana, Pak?”

Narasumber : “Laporan keuangannya ya sekarang sudah bebentuk aplikasi. Jadi
sudah tidak sederhana lagi, di haji juga begitu.”

Peneliti : “Untuk aplikasinya dibentuk sendiri kah, Pak?”

Narasumber : “buat sendiri, kita create dan develop sendiri. Jadi kita punya
banyak SDM dari berbagai macam disiplin, IT, akuntan, ya semua ada disini.
Kebetulan juga pengurus masjid juga complicated.”

Peneliti : “Lalu untuk praktik pengelolaan dana operasional masjid sudah
efisien apa belum, Pak?”

Narasumber : “Saya kira sudah sangat efisien. Jadi begitu kami dapat, secepat
itu pula kami kelola. Jadi, supaya dana masyarakat yang ingin berinfak shadagah
ini bisa langsung mendapatkan feedback dari yang mereka berikan. Karena
shadagah kan harus disalurkan dan diaplikasikan ke sasaran yang tepat.”

Peneliti : “kalau dengan pengelolaan dana masih ada kaitannya dengan
pengurus masjid ya, Pak. Lalu dari pengurus masjidnya apakah sudah berjalan
dengan tugas dan wewenang struktur?”’

Narasumber : “Insyaallah sudah. Karena struktur kita dimulai dari pembina,
dibawahnya ada pengawas, lalu ketua umum yang membidangi tiga ketua, ketua I,
ketua Il, dan ketua Ill. Kalau ketua | itu membidangi dakwah, ibadah sama
pendidikan, kalau ketua Il itu sarana dan haji, kalau ketua Il itu ada usaha. Nah,
dari masing-masing pengurus sudah punya porsi. Setiap akhir tahun, kan ada
laporan realisasi dan dilanjutkan dengan rencana ke depan.”

Peneliti . “Berarti secara tidak langsung, struktur organisasinya sudah
berjalan dengan baik ya, Pak?”

Narasumber : “lya insyaallah.”
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Peneliti : “Lalu, semisal ada pengurus masjid yang mengundurkan diri itu
bagaimana, Pak?”

Narasumber : “Kebetulan kita ini pengurusnya ditetapkan oleh SK dari direktur
utama. Belum ada sih sejarah pengurus yang mengundurkan diri. Kecuali kalau
beliau sudah masa pensiun, jadi nanti diganti antar waktu. Karena kan masjid kita
ini dari perusahaan.”

Peneliti : “apakah pernah mengalami kendala dalam mengelola dana
operasional masjid?”

Narasumber : “Tentu, pasti ada. tapi itu bisa diselesaikan, tidak sampai
menimbulkan sesuatu yang Kritis atau gimana, alhamdulillah nggak. Pasti ada itu,
tapi dengan mereschedule atau menjadwal ulang apa-apa yang perlu, apa-apa yang
tidak, mana yang didahulukan, mana yang harus ditunda. Ya iyalah namanya
organisasi pasti ada masalah ya, tapi alhamdulillah tidak sampe menimbulkan
krisis yang seru lah.”

Peneliti : “Biasanya apa ya Pak sesuatu atau hal kecil yang terjadi?”

Narasumber : ”’Ini masalah dana, ya. Ya saya kira itu tadi, kalau mau ke proyek
ini itu mana yang harus kita dulukan. Misalnya ini proyeknya punya ketua I, 11,
I1l, kalau mengalami dana operasionalnya mepet, mana yang harus didulukan.
seperti mau ke kegiatan ini atau itu. nah, yang digeser ini juga harus legowo,
misal tahun depan aja.”

Peneliti : “Berarti mana yang lebih penting, itu yang didahulukan ya, Pak.
Kemudian bagaimana prosedur pelaporan laporan keuangan terhadap PT.
Petrokimia?”

Narasumber : “Ya dari bendaharanya ke Pak Ketua, Ketua Umum. Kalau Pak
Ketua sudah acc itu sebagai laporan ke Pak Dirut. Terus Pak Dirut (Direktur
Utama) itu menerima laporan.”

Peneliti : “Untuk penyampaian informasi dari dana operasional masjid bagi
penyumbang itu bagaimana, Pak?”

Narasumber : “Untuk sementara ini, kita hanya mengandalkan display yang ada
di depan itu, di dalam masjid itu. ada display, kajian ini ini, infak yang masuk
sekian, pengeluaran sekian. Cuma detailnya ya kayak gini. Kita itu updatenya
setiap setelah jumatan.”

Peneliti : “Oh begitu, tapi sekiranya pernah apa tidak ya Pak ada seseorang
yang meminta laporan keuangan Masjid Nurul Jannah?”

Narasumber : “Sejauh ini belum pernah.”
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Peneliti : “Berarti rata-rata orang sudah percaya ya Pak.”

Narasumber : “Insyaallah begitu, karena disamping kotak infak tadi, kadang tuh
begini “Saya kepingin nyumbang nasi untuk makan ba’da sholat jumat”. Nah,
nyumbang 100 langsung kita salurkan. Ada yang nyumbang duit sekian, “Saya
pingin ini dirupakan air minum”, oke langsung kita belikan dan kita kasih
notanya.”

Peneliti : “Jadi terbilang sudah sangat transparan ya Pak disini.”
Narasumber : “Betul.”

Peneliti . “Mohon maaf Bapak, kalau boleh saya tahu, bagaimana
pandangan Bapak sebagai anggota sekretariat Masjid Nurul Jannah terhadap
implementasi bentuk akuntabilitas dana ZIS UPZ BAZNAS Petrokimia ya Pak?”

Narasumber : “Untuk sejauh ini sih sepertinya sudah terlaksana dengan baik ya,
mbak. Terus pertanggungjawabannya juga demikian, bisa dilihat dari kegiatannya
sih. Kami juga sudah menyetorkan dana ke UPZ nya.”

Peneliti : “Oh begitu ya Pak, jadi Bapak Firman ini sepertinya sudah
mempercayakan ya Pak”

Narasumber : “Iya, mbak. Kalau mbaknya mau tanya-tanya secara lebih tentang
UPZ, bisa ke UPZ nya langsung mbak”

Peneliti : “Baik, Pak. Saya kira cukup itu saja, terimakasih atas waktunya,
Pak.”

Narasumber :” Sama-sama.”
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Lampiran 3. Teks Wawancara (Informan ke-3, Mas Galih)
Peneliti : “Kalau boleh tau, nama panjangnya mas siapa ya?”
Narasumber : ‘Faris Galih.”

Peneliti : “Sudah bekerja di Petro berapa tahun ya, mas?”
Narasumber : “Sudah 7 tahun.”

Peneliti : “Oh, waktu ada sistem pemotongan gaji apakah sudah jadi
karyawan tetap?”

Narasumber : “Iya, sudah jadi karyawan tetap.”
Peneliti : “Apa langsung setuju itu, mas?”

Narasumber : “Iya sih, karena kan saya mikir daripada saya motong perbulan
potongan gaji sendiri untuk diinfakkan kan mending sekalian potongan dari situ
juga.”

Peneliti : “Jadi itu ya alasannya untuk ikut sistem potong gaji. Kalau dari
lingkungan Mas Galih sendiri, apa banyak yang ikut sistem potong gaji juga?”

Narasumber : “Banyak, Cuma sebagian besar ya yang muda-muda. Yang tua-
tua kan sudah ada perjanjian juga untuk zakatnya. Soalnya kan sistemnya zakat
kan permanen sih.”

Peneliti : “Iya. Bagaimana pendapat Mas Galih tentang adanya sistem
pemotongan gaji itu?”

Narasumber : “Ya bagus sih. Pokok dananya dibuat positif aja untuk anak-anak
yatim, orang yang membutuhkan lah.”

Peneliti : “Lalu untuk sejauh ini, menurut Mas Galih apakah yang
dilakukan UPZ sudah memuaskan?”

Narasumber : “Ya sejauh ini sudah puas.”
Peneliti : “Berarti dana yang disalurkan sudah baik gitu ya.”
Narasumber : “lya, baik.”

Peneliti : “Kalau untuk kira-kira dari angka 1% sampai 100%, seberapa
percayakah Mas Galih dengan UPZ?”

Narasumber : “Ya mungkin sudah 95%.”
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Peneliti : “Tapi apa pernah langsung diajak terjun ikut program-
programnya UPZ?”

Narasumber : “Belum pernah dan belum pernah ditawarkan juga.”
Peneliti : “Apa harapan Mas Galih untuk UPZ Petrokimia?”

Narasumber : “Harapan saya ya semoga uang donasi yang kita kasih bisa
memberikan kebaikan buat anak yatim disana agar masa depannya lebih cerah
juga.”

Peneliti : “Sebelumnya yang saya ketahui, laporan keuangan khusus UPZ
sendiri itu belum ada. nah, apa Mas Galih sempat terpikir untuk mengetahui
laporan keuangan itu?”

Narasumber : “Untuk saat ini sih belum pernah kepikiran ke situ. Jadi ya
sepenuhnya percaya sih. Soalnya kan di Petro sendiri yayasan bawahan itu banyak
juga, memang diserahkan pada anak perusahaan semua untuk organisasi-
organisasi tersebut.”

Peneliti : “Bagaimana pengetahuan Mas Galih terkait pertanggungjawaban
penyaluran dana ZIS?”

Narasumber : “Sejauh ini saya belum lihat langsung sebenarnya, belum dapat
berita. Cuma, dapat info-info aja dari kerabat kantor yang dari hasil zakatnya tadi
itu.”

Peneliti : “Tapi pernah engga sih Mas, dapat info yang kurang berkenan
gitu?”

Narasumber : “Engga ada sih, masih mendapat kabar baik semua.”
Peneliti : “Maksudnya “kabar baik”nya itu bagaimana, Mas?”

Narasumber : “Sebenarnya sih bukan kabar baik, ya info-info gitu tadi. Ya
infonya ya kalau dananya itu memang sudah lurus disalurkan ke anak-anak panti
tersebut. lebihnya sih, memang pengelola juga yang ngurus. Soalnya kan kita di
lapangan juga jarang dapat info yang kayak gitu. Taunya ya mungkin info
masalah peredaran surat resmi dari perusahaan aja. Kalau masalah-masalah yang
kayak gitu Cuma nyebarnya di kantor aja, engga sampai ke lapangan.”

Peneliti : “Kalau boleh tahu, apa alasan dari lingkungan sekitar Mas Galih
yang tidak ikut sistem pemotongan gaji?”

Narasumber : “Kalau yang engga ikut sistem pemotongan gaji itu engga tau
juga ya kenapa. Soalnya memang potongan gaji kan dikasih pilihan, iya atau
engga, perbulan atau pertiga bulan, atau per-enam bulan. Untuk yang tidak mau
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potong gaji tidak tau alasannya kenapa, soalnya kan terserah. Kalau yang perbulan
kan nanti dipotong perbulan berapa, kalau dipotongkan per-tiga bulan nanti
diambil berapa dari potong gaji perbulanan itu tadi.”

Peneliti : “Kalau Mas Galih ikut yang berapa per-berapa bulan, ya?”

Narasumber : “Per-tiga bulan, karena ya biar engga ganggu bulanan aja sih
sebenarnya. Nominalnya sih sama. Seumpama perbulan 70.000, nanti tiga bulan
ketemu 210.000.”

Peneliti : “Menurut Mas Galih, tanggung jawab yang bagaimana yang
harus diterapkan di sifat pengurus-pengurusnya?”’

Narasumber : “Ya sebenarnya harus terbuka untuk perencanaan dana,
penggalangan dana, pengeluaran dana. Mungkin juga visi misinya diperluas lagi.
Untuk info-info terbaru mungkin bisa di update.”

Peneliti : “Apakah maksud dari “terbuka untuk penggalangan dana”?
Apakah selama ini belum terbuka?”

Narasumber : “Kalau masalah pemasukan ada, kalau untuk pengeluaran masih
belum tau. Ya kita belum tau detail pengeluarannya seperti apa. Sekarang kan
dibuat sistem online juga buat donasi.”

Peneliti : “Sejak kapan sistem onlinenya?”

Narasumber : “Sejak pandemi. Sejak absen online, akhirnya kan diupdate terus
aplikasinya sampai dibuatin online untuk donasi tersebut.”

Peneliti : “Lalu maksud dari “visi misi diperluas lagi” itu seperti apa,
Mas?”

Narasumber : “Ya visi misinya sudah jelas sih, Cuma ya digabungkan lagi sama
info terupdatenya, maksud saya gitu.”

Peneliti : “Sejauh apa yang Mas Galih ketahui tentang UPZ sebelum
adanya sistem pemotongan gaji, itu mas?”

Narasumber : “Sebelumnya belum tau, Cuma ya yang bapak-bapak tua yang
senior itu cerita gitu dijelasin tentang sistem pemotongan. Jadi ya langsung setuju
untuk memilih yang per tiga bulan tadi. Untuk orang-orang senior kan
sebelumnya sudah ada potongan, engga tau dari UPZ atau bukan. Cuma mereka
engga ikut potongan yang ini soalnya sudah ikut potongan yang lalu itu.”

Peneliti : “Waktu dijelasin sama senior langsung percaya gitu ya, Mas?”
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Narasumber : “Iya, kan senior sudah pengalaman juga sebenarnya. Kan kita
deket tuh, maksudnya kan kalau ngga bagus lagian juga engga mungkin kalau
mereka cerita kayak gitu.”

Peneliti : “Berarti Mas Galih sudah ikut sistem potong gaji ini selama 2
tahun?”

Narasumber : “Iya kurang lebih 2 tahun.”

Peneliti : “Selain ikut sistem potong gaji, apakah Mas Galih pernah
berinfak / bersedekah ke UPZ?”

Narasumber : “Sejauh ini belum pernah. Masih Cuma potong gaji aja. Tapi
kalau memang diluar UPZ kadang-kadang juga jalan sih. Kayak kemarin waktu
ada agigah anak, kelebihan makanan, saya taruh panti-panti sini.”

Peneliti : “Terkait penggalangan dana UPZ, apa harapan Mas Galih?”

Narasumber : “Kemarin kan dikasih edaran sama backgroundnya UPZ juga. Ya
mungkin kedepannya sih harapan saya untuk pembukuan lebih transparan juga,
itu aja sih.”

Peneliti : “Lalu bagaimana untuk program-programnya, Mas? Seperti
pemberian rombong, memberi ke anak difabel, apa menurut Mas Galih sudah
cukup atau harus dikembangkan lagi?”

Narasumber : “Ya kalau memang ada yang lebih membutuhkan kenapa engga
dikembangkan lagi gitu. Kalau memang uangnya buat positif ya kenapa engga.”

Peneliti : “Kalau dari lingkungan sekitar Mas Galih, bagaimana sih
pandangan orang ke UPZ?”

Narasumber : “Belum pernah denger sih.”

Peneliti : “Oh, baik Mas. Saya rasa cukup itu saja. Terimakasih atas
waktunya Mas Galih.”

Narasumber : “Iya, samasama, Sin.”
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Lampiran 4. Form Pernyataan Kesediaan Penyerahan Zakat, Infak, dan

Sedekah
| PETROK|
FORM 11 ' GRESIK
PERNYATAAN KESEDIAAN
PENYERAHAN ZAKAT, INFAK/SEDEKAH
Kepads :

GM SDM PT Petrokimia Gresik

------

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama 2 NIK
Unit Kerja 2 No. Ekstensi
No. HP S Email

4[ | BERSEDIA menyerahkan Zakat, infak/Sedekah melalui Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)
i _| Baznas Petrokimia Gresik dengan uraian sebagai berikut

| JENISDANA | PIUHANBESARDANA | _ SISTEM PEMOTONGAN
= | :
[ laaaTmAr '[! seiiap BULAN
|| weeneenn %% dari GAJI POKOK
{_ﬁ Setiap menerima BONUS
. (kumulatif TAHUNAN)
[ |__jSEBESAR
! } 1!+ EER perbulan | F } Setiap menerima INSENTIF
L o - (kumuiatif TRIWULANAN)
. ;
| inFak/ | |sEBESAR | | ] setiap BULAN
SEDEKAH BP: s aasssasasissansa per bulan
[_ J Setiap menerima BONUS
(kumulatif TAHUNAN)
'C_j Setiap menerima INSENTIF
{kumulatif TRIWULANAN)

R S S

Demikian, semoga amanah ini dapat dikeiola dengan sebenar-benarnya.

Gresik,
g 1 ’»?:45‘« LU BRINAS
E,&t?‘ql “r!:! "} PETROKIMIA
o {7 GRESIK
R N ReE 5 »
Lo L A, Yani No. 07, Gresik, 61119
G T P. 031-3973959, ext. 1412
R Ql.? E. upzbaznas@petrokimia-gresik.(

E & 1G. upz_petrokimia
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Lampiran 5. Form Pernyataan Ketidaksediaan Penyerahan Zakat, Infak,

dan Sedekah

| <™, UPZBAZNA
; || PETROK
| FORM | GRESIK

PERNYATAAN KETIDAKSEDIAAN
PENYERAHAN ZAKAT, INFAK/SEDEKAH

Kepada :
GM SDM PT Petrokimia Gresik

Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : NIK
Unit Kerja g No. Ekstensi
No. HP F Email

Menyatakan TIDAK BERSEDIA menyerahkan Zakat, Infak/Sedekah melalui Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ) Baznas Petrokimia Gresik.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Gresik,

EIERERE ) R
VJGRESIK

i%fu *—._-,._ J1. A. Yani No. 07, Gresik, 61119
ST bas . 031-3973959, ext. 1412
Nama Terang ya;':'

E. upzbaznas@petrokimia-gresik.c
IG. upz_petrokimia
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Lampiran 6. Laporan Tahunan UPZ BAZNAS Petrokimia

Halaman 1

semonms s BAZNAS PETROKIMIA GRESIK
Jin. Achmad Yani No. 7 Gresik 61119
Nomor Hotline : 082264904535 email :  ypzpkg@gmail.com

’ UPZ BAZNAS UNIT PENGUMPUL ZAKAT

Gresik, 9 Januan 2020

Nomor : 003/E/UPZ/01/2020
Lampiran : 1 (satu) set
Hal ©  Laporan Tahun 2019

Kepada Yth.

Ketua Badan Amil Zakat Nasional
Wisma Sirca

Jin. Johar No. 18 Kebon Sirih Menteng
Jakarta Pusat 10340

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami sampaikan Laporan Tahunan untuk Periode Tahun 2019 dengan rincian
sebagai berikut :

. Lembar Pengesahan

. Brief Summary

. Realisasi Penerimaan Dana Zakat dan Infak dari Baznas

Realisasi Tugas Perbantuan Penyaluran Dana Berdasarkan Asnaf

Realisasi Tugas Perbantuan Penyaluran Dana Berdasarkan Program

Realisasi Penggalangan Muzaki dan Penerima Manfaat

. Realisasi Penerimaan dan Penggunaan Dana Operasional / Amil

. Daftar Bukti Pengumpulan dan Penyaluran

O NO A WN

Demikian laporan kami, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

UPZ Baznas Petrokimia Gresik

7 BAZNAS '
PE mom.‘mA]
GRESIK

Qon S
Yusuf Wibisono
Ketua
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Halaman 2

V

Y 2oz

Laporan Tahunan
Tahun 2019

Menjadi UPZ yang amanah, profesional
dan berbasis pemberdayaan umat”

GRESIK
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Halaman 3

AZNAS
HP&&--A anesix BAZNAS PETROKIMIA GRESIK

Jin. Achmad Yani No. 7 Gresik 61119
Nomor Hotline : 082264904535 email:  upzpkg@gmail.com

1 UNIT PENGUMPUL ZAKAT

Lembar Pengesahan
Laporan Tahun 2019

Gresik, 09 Januari 2020

Dilaporkan oleh Disahkan oleh

Yusuf Wibisono Dwi Ari Pumomo
Ketua Pengurus Penasehat
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Halaman 4

PETROKIMIA GRESIK

S

UPZ BAZNAS PETROKIMIA GRESIK
Jin. Achmad Yani No. 7 Gresik 61119
Nomor Holline - 08226490453 email upzpka@amail.com

1. Kinerja Pengumpulan
RKAT Mei sd Des Real Mei sd Des Yo
Zakat Rp 1.860.897.472 |Rp 1.686.752.092 91%
infak Rp 271.760.984 |Rp 478.423.348 | 176%
Jumiah Rp 2.132.658.456 |Rp 2.165.175.440 | 102%

Pengumpulan dana zakat dan infak sedekah sebesar 101,52% dibanding RKAT, karena selain dari payroll karyawan

Petrokimia Gresik lerutama adanya dana infak dari lembaga BMT Nurul Jannah sebesar Rp 284 juta

2. Penerimaan Dana Perbantuan Penyaluran dari Baznas
Penerimaan dana dari Baznas adalah sebesar 70% dari pengumpulan yang disetor ke Baznas. Dari sejumiah 70%
tersebut dialokasikan sebesar 87,5% untuk tugas perbantuan penyaluran zakat dan infak dan 12,5% untuk dana
amil/operasional. Dari bulan Juni sd Desember telah diterima dari Baznas sebagai berikut
RKAT Mei sd Des Real Juni sd Des %
Zakat Rp 1.139.799.702 |Rp 911.095.389 B0%
Infak Rp 166.453.603 [Rp 236.664.560 | 142%
Jumiah Rp 1.306.253.304 [Rp 1.147.759.949 88%
Bila dibandingkan dengan RKAT, realisasi penerimaan hanya 87,87%. Hal ini karena hasil pengumpulan dana zakat
dan infak akhir bulan Desember 2019 akan disetorkan ke Baznas awal Januari 2020 dan pengembalian 70% dar
Baznas lima hari kerja setelah UPZ menyampaikan bukti setor ke Baznas. Komparasi untuk bulan yang sama dalam
periode Juni sd Des, realisasi penerimaan dari Baznas sebesar 100,42% :
RKAT Juni sd Des Real Juni sd Des %
Zakat Rp 997.324.739 |Rp 911.095.389 91%
Infak Rp 145.646.902 |Rp 236.664.560 | 162%
Jumiah Rp 1.142.971.641 |Rp 1.147.759.949 | 100%
3. Kinerja Penyaluran

A. Serapan/Penyaluran Dana Zakat dan Infak Penerimaan dari Baznas

Realisasi penyaluran dana zakat dan infak yang tercatat (keluar dari rekening UPZ) atas penerimaan dana dari
Baznas dalam bulan Juni sd Desember untuk tugas perbantuan penyaluran sebesar 85,17% sebagai berikut

Penerimaan Penyaluran % Sisa Dana
Zakat Rp 911.095.389 [Rp 870.800.000 | 96% |Rp 40.295.389
infak Rp 236.664.560 |Rp 105.950.000 | 45% |[Rp 130.714.560
Jumlah Rp 1.147.759.949 |Rp 976.750.000 | 85% [Rp 171.009.949

Sisa dana zakat sebesar Rp 40.295.389,- tersebut telah dialokasikan untuk kegiatan on progress sbb :

Program anak sehat berupa bantuan pemberian makanan tambahan dan nutrisi untuk 2 anak status gizi
buruk dan kurang yang berdomisili disekitar perusahaan. Rekanan pelaksana pekerjaan adalah RS Grahu
(RSPG) dengan durasi pemberian bantuan sebanyak 144x/lahun/anak. Kegiatan ini telah disetujui sesuai
surat persetujuan kegiatan No. 199//UPZ/12/2019 dengan anggaran total sebesar Rp 28.800.000,- yang
akan mulai dilaksanakan minggu ke-2 Januari 2020 dengan SPK No. 200/E/UPZ/12/2019

Pembuatan spanduk toko kelontong dalam program Torasik Koin (toko rakyat gresik basis aplikasi koin)
untuk 43 mustahik @Rp 100 ribu atau total Rp 4.300.000,- akan dikeluarkan dananya minggu ke-2 sesuai
sural persetujuan kegiatan No. 180/1/UPZ/12/2019

Sisa dana Infak sebesar Rp 130.714.560,- tersebut telah dialokasikan untuk kegiatan on progress sbb :
Dipergunakan untuk bantuan penyediaan sumur bor di lokasi Panti Al Amiin untuk kepentingan bersama
masyarakal sekitarnya di Dusun Munggusuyi Desa Munggugebang Kec. Benjeng . Wilayah Gresik selatan
tersebut tidak terdapat PDAM tidak ada aliran sungai hanya mengandalkan air hujan yang tersimpan di embung
dan tandon. Pada saal kemarau mengharapkan sisa-sisa air tambak kurasan panen ikan

Program lingkungan sehat berupa pengeboran sumur yang masih dalam tahap penyelesaian pengeboran
dengan kedalaman sekitar 110 m (sesuai hasil analisa geolistri CV Gatupa Surabaya). Sesuai persetujuan
kegiatan No. 141/I/UPZ/12/2019 dan SPK No. 142/E/UPZ/12/2019 sebesar Rp 82.500.000,- dibayarkan pada
saal pekerjaan telah selesai pertengahan Januari 2020 apabila dipastikan terdapat air tawar. Bila tidak ada,
beban biaya pengeboran sebesar Rp 44.000.000,- untuk kedalaman sampai dengan 110 meter
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- Sebagai kelanjutan dari pengeboran sumur di lokasi tersebut apabila dinyatakan terdapat sumber air tawar,
menjadi bagian yang tidak terpisahkan adalah bantuan pompa air & power set serta tandon dan tiang
penyangga diestimasi sebesar Rp 65.000.000,- setelah penyelesaian pengeboran dan keluar air tawar
Kekurangan dana infak diambilkan dari penerimaan infak Baznas bulan Januari 2020. Dalam hal hasil
pengeboran tidak ditemukan air tawar di lingkungan Panti Asuhan Al Amin Dusun Munggusuyi Desa
Munggugebang, Kec. Benjeng Kab. Gresik, maka sisa dana infak tersebut akan dipergunakan untuk bantuan
penyediaan tandon untuk wilayah tidak ada aliran PDAM, bantuan upaya penjemihan airfmerubah air
asin/payau menjadi air tawar, bantuan jaringan/pipanisasi dari sumber mata air ke lokasi perkampungan dan
bantuan lain untuk kemaslahatan dasar umat.

Mitra Sinergi Program Penyaluran Tahun 2019 :

No. | Mitra Kegiatan
1 |RBM Giri Kedaton Sejahtera & SLB Kemala Bhayangkara/Pemberdayaan usaha mikro bagi penyandang
Gresik disabilitas alumni SLB Kemala Bhayangkara
2 |Dompet Dhuafa Jawa Timur dan Bank Sampah Pemberdayaan ekonomi Ponpes Nurul Ulum
3 |Lele Hi Pro Sidoarjo Pemberdayaan ekonomi TPQ Zaidatur Rochmah
4 _|Takmir Masijid Baitul islah Perumahan ABR Gresik Pemberdayaan janda dhuafa
5 [Mualaf Center Yogjakarta (MCY) Pemberdayaan mualaf
6 |Ritel Global Solusi Pemberdayaan toko kelontong berbasis aplikasi
7 |Kelurahan/Desa disekitar Perusahaan Pemberdayaan ekonomi masyarakat dan santunan
lansia jompo
B. Komposisi Penyaluran Dana Zakat Berdasarkan Asnaf
Fakir Rp 108.191.000 | 12%
Miskin Rp 691.487.000 | 79%
Muallaf Rp 32.642.000 4%
Rigab Rp -1 0%
Gharimin Rp -1 0%
Fisabilillah Rp 38.480.000 4%
Ibnu Sabil Rp -1 0%
Rp 870.800.000
C. Komposisi Penyaluran Dana Zakat dan Infak Berdasarkan Bidang & Program
| Dasar Bidang Zakat % | IMsthk Infak
|Ekonomi Rp 822.300.000 | 94% | 326 [Rp -1 0%
{Pendidikan Rp 6.000.000 | 1% 3 [Rp 28.500.000 | 27%
Kesehatan R| - 0% - [Rp 3.000.000 | 3%
Kemanusiaan Rp 42.500.000 5% 38 |Rp 59.450.000 | 56%
Dakwah Advokasi Rp -{ 0% - |Rp 15.000.000 | 14%
Rp 870.800.000 | 100% | 367 |Rp 105.950.000
Dasar Program Zakat % | I Msthk Infak
SABIL (Mikro-Dimara; difabel mandiri berdaya) Rp 79.691.000 | 9% 19 |Rp -| 0%
SEBAR (Anak Sehat) Rp -1 0% - |Rp -| 0%
SEBAR (Beasiswa) Rp 6.000.000 | 1% 3 [Rp -| 0%
SEBAR (Lansia Jompo) Rp 28.500.000 | 3% 17 |Rp - o%
SEBAR (Yatim Dhuafa) Rp 14.000.000 | 2% 21 [Rp  28.000.000 | 26%
SEMAT (Hijrah Mualaf) Rp 42642.000]| 5% 7 |Rp - 0%
SEMAT (Mikro-Jari, Janda Mandiri) Rp 25.375.000 | 3% 5 [Rp -1 0%
SEMAT (Mikro-Torasik Koin) Rp 215.000.000 | 25% 43 [Rp - 0%
SEMAT (Pengembangan Komunitas-Pondok Mandiri) [Rp 178.012.000 | 20% 63 -| 0%
SEMAT (Pengembangan Komunitas-TPQ Mandin) |Rp  33.480.000 | 4% 95 |Rp - | 0%
SEMAT (Rombong Berkah) Rp 248.100.000 | 28% 94 [Rp -1 0%
SUKA (Lingkungan Sehat-Akses Air) Rp -| 0% - 34.,450.000 | 33%
Non Program Rp 0% - |[Rp  43.500.000 | 41%
Rp

870.800.000 | 100% | 367 |Rp 105.950.000

-
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4. Penerimaan dan Penggunaan Dana Amil/Operasional
Keterangan Penerimaan Penggunaan %
Penenmaan Jun sd Des 2019 [Rp 163.965.705 -
Biaya SOM Rp - [Rp 50.000.000 | 42,60%
Biaya Publikasi & Dokumentasi |Rp - |Rp - | 0,00%
Biaya Penalanan Dinas Rp - |Rp 30.488.666 | 25,98%
Biaya Adm Umum Rp - |Rp 18.687.000 | 16,77%
Biaya Inventaris/Aset Rp - IRp 12.710.000 | 10,83%
Biaya Jasa Pihak Ketiga Rp - |Rp 4.475.000 | 3,81%
Jumlah |Rp 163.965.705 [Rp 117.360.666 | 71,58%

5. Rencana Optimalisasi Penggalangan Dana Zakat dan Infak di Tahun 2020

UPZ Baznas Petrokimia Gresik merencanakan sosialisasi profil UPZ dan profil program di unit kerja PT Petrokimia
Gresik sebagai upaya ekstensifikasi dan intensifikasi penggalangan dana

. Rencana Strategis di Tahun 2020

A Implementasi sistem informasi UPZ Baznas Petrokimia Gresik berbasis web dan mobile android untuk pengelolaan
database, dokumen penyaluran dana zakat infak dan informasi publik (About UPZ dan Dashboard Kinerja) dengan
nama www.SIZIPRO.com dan mobile web

B. Pembuatan short movie Profil UPZ dan berbagai Profil Program yang telah oleh staf UPZ

C. Pembuatan buku "Ada UPZ di Petrokimia Gresik" yang berisi informasi tentang UPZ dan kegiatan Tahun 2019

D. Mengoptimalkan networking dengan berbagai komunitas peduli sosial dan lingkungan serta pembentukan relawan
peroranganfocal hero sebagai mitra UPZ untuk mendukung program penyaluran dana zakat dan infak terutama
dalam hal pengidenfikasian, survei dan pemantauan mustahik

E. Untuk lebih menguatkan pertanggungjawaban kepada muzaki, selain memenuhi ketentuan pelaporan
sebagaimana diatur oleh Baznas (as complience), UPZ akan menyelenggarakan tata kelola transaksi dan
pelaporan sesuai PSAK 109 (beyond complience ) mulai Tahun 2020
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Realisasi Penerimaan Dana dari Baznas

’ UPZ BAZNAS
e Tahun 2019
DANA ZAKAT
Bank - Mandiri Syariah
No Rek 17129390117
Nama : UPZ BAZNAS PETROKIMIA GRESIK
Tgl Keterangan Nominal
20/06/2019 Penerimaan hasil pengumpulan bulan Mei 2019 Rp 141.238.576,00
17/07/2019 Penerimaan hasil pengumpulan bulan Juni 2019 Rp 129.970.874,00
13/08/2019 Penerimaan hasil pengumpulan bulan Juli 2019 Rp 130.458.379,00
17/09/2013 Penerimaan hasil pengumpulan bulan Agustus 2019 Rp 122.019.080,00
17/10/2018 Penerimaan hasil pengumpulan bulan September 2019  Rp 131.507.217,00
25/11/2019 Penerimaan hasil pengumpulan bulan Oktober 2019 Rp 131.655.689,00
09/12/2018 Penerimaan hasil pengumpulan bulan Nopember 2019 Rp 124.245.574,00
Rp 911.095.389,00
DANA INFAK
Bank : BRI Syariah
No Rek : 1043995622
Nama : UPZ BAZNAS PETROKIMIA GRESIK

Tgl Keterangan

Nominal

20/06/2019 Penerimaan hasil pengumpular; bulan Mei 2019
17/07/2018 Penerimaan hasil pengumpulan bulan Juni 2019
13/08/2019 Penerimaan hasil pengumpulan bulan Juli 2019
17/09/2019 Penerimaan hasil pengumpulan bulan Agustus 2019
17/10/2019 Penerimaan hasil pengumpulan bulan September 2019
25/11/2019 Penerimaan hasil pengumpulan bulan Oktober 2019
09/12/2019 Penerimaan hasil pengumpulan bulan Nopember 2015

Rp 20.776.075,00
Rp  4.923.675,88
Rp 17.266.507,00
Rp 15.061.5977,00
Rp 105.155.501,00
Rp 33.5923.673,00
Rp 39.556.751,00
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